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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan quarter life crisis pada dewasa awal. Hipotesis yang diajukan adalah Ada korelasi secara negatif diantara dukungan sosial keluarga terhadap tingkat quarter-life crisis pada individu dewasa awal makin meningkat tingkatan dukungan sosial keluarga yang didapat, maka makin menurunnya tingkatan quarter-life crisis pada individu dewasa awal. Subjek dalam penelitian ini adalah individu dewasa awal 20-30 tahun. Cara pengambilan subjek dengan menggunakan metode purposive sampling. Pengambilan data penelitian ini menggunakan skala dukungan sosial keluarga dengan skala quarter life crisis. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product momen dari Karl pearson. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh koefisien korelasi dukungan sosial keluarga dengan quarter life crisis (R) sebesar -0.367 dengan p = 0.000 (p < 0.05). hasil tersebut menunjukkan bahwa terdaat hubungan negative antara dukungan sosial keluarga dengan quarter life crisis. Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan koefisien determinasi (R²) sebesar 0.134 hal ini menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial keluarga memberikan sumbangan kepada variabel quarter life crisis sebanyak 13,4 % sedangkan 86,6 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
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Abstract 
This study aims to determine the relationship between family social support with quarter life crisis in early adulthood. The hypothesis proposed is that there is a negative correlation between family social support and the level of quarter-life crisis in early adulthood individuals. The subjects in this study were individuals of early 20-30 years. How to collect the subject by using purposive sampling method. The data collection in this study used a family social support scale with a quarter life crisis scale. The data analysis technique used is the product moment correlation of Karl Pearson. Based on the results of data analysis, the correlation coefficient of family social support with quarter life crisis (R) is -0.367 with p = 0.000 (p < 0.05). These results indicate that there is a negative relationship between family social support and the quarter life crisis. The acceptance of the hypothesis in this study shows a coefficient of determination (R²) of 0.134, this indicates that the family social support variable contributes to the quarter life crisis variable as much as 13,4% while 86.6% is influenced by other factors not examined in this study.
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PENDAHULUAN
Erikson (dalam Monks, Knoers & Haditono, 2001) memberikan pendapatnya bahwa masa dewasa awal dimulai pada umur 20 hingga mencapai 30 tahun, di mana individu memiliki tanggung jawab melebih tahapan perkembangan sebelumnya. Sementara itu dewasa awal menurut Santrock (2012) adalah periode perkembangan usia 18-25 tahun. Menjadi dewasa ialah tahapan puncak dari suatu perkembangan dimana individu tidak hanya berpeluang besar untuk melakukan eksplorasi pribadi, namun pun menemui tantangan yang besar (Halfon dkk., 2017). Fase ekplorasi diri yang terjadi pada individu yang dewasa disebut juga emerging adulthood, dimana hal ini terjadi di umur 18 hingga mencapai 25 tahun, tahap ini adalah tahap yang bernilai untuk seseorang dalam mengekplorasi secara mendalam tentang pribadinya yang meliputi aspek pendidikan, karir, serta hubungan relasi terhadap lawan jenis. Pada fase eksplorasi ini juga bisa mengakibatkan ketidakstabilan dikarenakan terlalu banyak transisi yang dibuat serta dirasakan oleh individu. (Arnett, 2006). 

Menurut Santrock, (2012) pada fase dewasa awal kebanyakan orang yang melakukan eksplorasi diri melalui karir yang hendak diambilnya, hendak menjadi insan yang seperti apa, gaya hidup sebagaimana yang dikehendakinya, hidup membujang maupun menikah. Pada tahapan ini, individu dianggap mulai bisa menetapkan masa depan serta mengontrol kehidupannya dengan cara sendiri (Kirsh dkk., 2013). Hurlock (2009) Fase dewasa awal dianggap sebagai tahapan eksplorasi yang padat akan permasalahan, masa isolasi sosial, ketegangan emosional, dan peralihan beberapa nilai serta pembiasaan diri dalam pola hidup. Hal  yang terlihat dari fase dewasa awal adalah masa yang memiliki masalah, yang dituntut untuk bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Satu dari beberapa tantangan tugas perkembangan yang wajib diatasi dalam tahap dewasa awal adalah interaksi dengan dunia sosial. Orang-orang dilingkungan sekitar banyak memberikan pertanyaan seperti kapan harus lulus, kapan memperoleh  sebuah pekerjaan, kapan menikah serta beragam pertanyaan lainnya. Hal ini membuat individu dewasa awal harus matang untuk menantang tantangan sosial dalam melihat diri mereka tumbuh menjadi individu dewasa. (Herawati & Hidayat, 2020).
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan Junaidy dan surjaningrum (2014) membuktikan bahwa satu dari beberapa cara agar bisa menaikkan kualitas hidup individu ialah dengan melakukan pekerjaan, serta memilih pekerjaan yang tepat merupakan upaya yang dapat menguatkan kemandirian individu secara finansial maupun psikologis. Sementara itu Daly dan Delaney, (2013) menemukan pengangguran yang terjadi pada masa dewasa secara signifikan dapat mempengaruhi tekanan pada usia paruh baya atau setara dengan usia 50 tahun. dari catatan BPS, kenaikkan pengangguran paling besar berlangsung dalam kategori umur dewasa awal yaitu 20-29 tahun, dengan presentase pada Februari 2021 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di umur 20 hingga 24 tahun sebanyak 17,66 persen, naik 3,36 persen diperbandingkan pada waktu Februari 2020 sebanyak 14,3%. Kenaikkan TPT dalam golongan umur ini menjadi yang paling besar jika di bedakan pada golongan umur lainnya. Kemudian pada usia 25-29 tahun menjadi peningkatan TPT terbesar kedua. Di bulan Februari 2021, TPT kategori umur ini sebanyak 9,27 persen, mengalami kenaikkan sebanyak 2,26 persen jika di bedakan pada bulan Februari 2020 yakni sebanyak 7,01 persen. Sehingga kondisi ini menjadi tantangan besar yang dihadapi oleh individu dewasa awal, karena pada periode dewasa awal, individu mulai menghadapi tantangan baru misalnya sebuah pekerjaan, transisi pola pikir yang semakin komprehensif mulai remaja hingga dewasa serta status pernikahan (Revitasari, 2018). 
Tanggapan tiap orang dalam tugas perkembangan dan tuntutan di tahapan ini bermacam-macam, beberapa orang tidak bisa mencegah beragam tantangan dalam fase ini. Apabila seseorang menyiapkan pribadinya secara baik pada fase transisi ini, maka ia bakal melampauinya dan merasa siap sebagai seseorang yang dewasa. Namun, beberapa orang merasa bahwa fase ini ialah suatu tahapan yang rumit serta penuh kekhawatiran sehingganya, mereka merasa tidak mampu mencegah perubahan serta tantangan yang berlangsung di saat memasuki fase dewasa awal. Hal tersebut selaras dengan penelitian yang ditemukan Macrae (2011) yang menemukan bahwa banyak individu dewasa awal mengalami stress dan ragu akan kapabilitas pribadinya untuk menghadapi kehidupan di fase dewasa, dan merasa tidak puas dengan kehidupan mereka. 

Pada kenyataannya tidak semua individu dewasa awal mampu melalui tahapan periode perkembangan sesuai keinginan. Terdapat individu dewasa awal yang belum bisa menjalani perubahan serta tantangan yang berlangsung di fase dewasa awal, seperti menentukan karir atau pekerjaan, menjadi mandiri, dan menentukan arah kehidupan antara pernikahan atau karir. Kondisi ini dapat menjadi aspek pencetus timbulnya Quarter life crisis  (Herawati & Hidayat, 2020), Penelitian Vasquez (2015) juga menjelaskan bahwa tuntutan tugas, hubungan serta berbagai harapan untuk jadi individu dewasa yang berhasil merupakan kerentanan orang dewasa awal yang menghadapi Quarter life crisis. 

Didasarkan pada hasil penelitian yang dilaksanakan melalui Herawati dan Hidayat (2020) melaporkan bahwa Quarter life crisis orang dewasa awal dalam Provinsi Pekanbaru terdapat dalam kategori sedang yakni sebanyak 43.22 persen, kemudian dalam kategori tinggi sejumlah 27.97 persen. Perolehan penelitian ini pun membuktikan jika, ada beberapa aspek yang memberikan pengaruh Quarter life crisis antara lain ialah status, jenis kelamin serta pekerjaan. Studi tersebut membuktikan bahwa orang dewasa awal pada Provinsi Pekanbaru yang menghadapi Quarter life crisis paling banyak ialah prempuan, memiliki status belum menikah serta belum bekerja. 

Robbins dan Wilner (2001) memberikan pendapatnya bahwa quarter life crisis ialah suatu masa peralihan dari dunia akademis menuju dunia sesungguhnya melalui rentang umur yang berkisar mulai remaja akhir hingga dengan pertengahan umur 30 tahunan dan biasanya paling kuat dirasakan dari kelompok umur 20 tahunan. beberapa karakteristik dari individu yang menghadapi quarter-life crisis, antara lain yakni menghadapi kebingungan untuk menentukan sebuah keputusan, merasakan keputusasaan, menilai secara negatif terhadap pribadi sendiri, merasakan kecemasan, menganggap terperangkap pada keadaan yang rumit, tertekan, serta mempunyai kecemasan pada hubungan interpersonal. Tanda lainnya yakni saat seseorang menganggap tidak bisa untuk berperan menjadi individu dewasa (the locked-out form), dan saat seseorang menganggap terperangkap pada peranannya menjadi individu dewasa (the locked-in form) (Robinson dkk., 2013). 

Quarter Life Crisis dapat disebabkan karena transisi kehidupan mulai pada fase remaja menuju fase dewasa sehingga menimbulkan ketidakstabilan emosi serta kebanyakan pilihan sehingganya menganggap panik serta tidak berdaya (Duara, dkk. 2018). Penyebab lainnya adalah adanya tekanan dan tuntutan melalui lingkungan sekaligus pribadinya sendiri pada penerimaan hidup yang dapat berdampak pada kondisi psikologis individu (Herawati & Hidayat, 2020). Quarter-life crisis juga cenderung terjadi dikarenakan adanya pengharapan individu yang sangat besar terkait karir serta kehidupan sehingganya mengakibatkan timbul rasa menyesal saat kehidupan dewasa tidak selaras dengan yang diimpikan (Stapleton, 2012).

Individu yang mengalami quarter-life crisis ialah orang-orang yang kesusahan menyesuaikan atas desakan yang bersumber pada individunya sendiri ataupun desakan melalui keluarga, orang tua, serta lingkungan sosial. Krisis bakal timbul saat orang tidak berpedoman dalam menjalani seluruh harapan serta tuntutan yang timbul pada awal umur 20 tahunan ini  (Herawati & Hidayat, 2020). Dengan demikian, salah satu faktor terjadinya quarter-life crisis pada individu adalah adanya tekanan sosial seperti standar masyarakat yang semakin meningkat, sementara dukungan dari keluarga dan kawan terdekat serta komunitas sudah tidak didapat ketika lulus sekolah (Sutanto, dkk., 2020). Aspek nilai sosial budaya yang datang dari pertemanan serta keluarga memberikan pengaruh cara orang dalam memandang persoalannya. Makin mendapatkan desakan, orang tersebut bakal mulai membentuk perasaan secara negatif atas individunya sendiri. Sedangkan dilain sisi, banyak hal positif yang sebetulnya orang tersebut punyai tetapi tidak disadari, akhirnya keproduktifan serta peran sosialnya menjadi terganggu (Fitri, 2019). 

Oleh karena itu, orang yang menghadapi quarter life crisis membutuhkan dukungan sosial keluarga yang berperan sebagai support system dalam mengurangi tekanan. Orang-orang dengan hubungan sosial yang kurang atau terbatas akan lebih sering mengalami masalah kesehatan mental jika dibedakan terhadap orang yang mempunyai ikatan sosial yang semakin luas.  Bapista  et al (2021) menjelaskan dukungan sosial dianggap sebagai faktor yang membuat individu merasa dicintai dan dihargai, serta dapat melindungi dari berbagai tekanan hidup yang mempengaruhi kesehatan mental. Dukungan sosial dianggap memainkan peran dengan dua tahap berbeda yang menghubungkan stress dan penyakit. Pertama, kesadaran bahwa adanya orang lain yang akan memberikan dukungan dapat meningkatkan rasa percaya diri pada seseorang terhadap kemampuan dalam mengatasi penyakit mental, serta dapat mengabaikan potensi bahaya dari stressor atau hal-hal yang disebabkan oleh situasi stress. Kedua, dukungan sosial dapat memberikan solusi untuk masalah atau mengurangi urgensi yang dirasakan dari peristiwa individu yang mengalami stress atau memiliki penyakit mental. (Baptista et al, 2021).

House (Nurhidayati & Nurdibyanandaru, 2014) memberikan pendapatnya bahwa dukungan sosial ialah suatu kualitas keberfungsian melalui ikatan yang bisa dikelompokkan pada empat aspek yakni dukungan emosional, dukungan informasi, dukungan Instrumen, serta dukungan penilaian. Dukungan sosial memiliki beberapa manfaat diantaranya dapat menaikkan keproduktifan, menegaskan identitas diri, menaikkan kesejahteraan psikologis serta pembiasaan diri terhadap rasa memiliki, memelihara serta meningkatkan kesehatan fisik serta pengendalian terhadap tekanan serta stress, meningkatkan mertabat dan menurunkan tingkat stress, (Widyastuti & Pratiwi, 2013). 
Berdasarkan pada pemaparan di atas dapat diketahui bahwa masa dewasa awal ialah sebuah periode yang kompleks. Kebanyakan stressor ditemukan memfokuskan kepada bermacam-macam kesusahan, sehingganya seseorang akan merasa terjebak serta hilang arah pada fase dewasanya. Seseorang mulai merasakan kesulitan menjalani kehidupan, kesulitan mengelola emosi, sampai mulai ragu-ragu apakah hidupnya yang akan dilaluinya sudah sesuai dengan jalan yang benar maupun tidak. Dari hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui keterkaitan antara dukungan sosial keluarga dengan quarter-life crisis pada dewasa awal. Sehingganya, perumusan permasalahan yang diajukan pada penelitian ini ialah apakah terdapat korelasi antara dukungan sosial keluarga dan quarter-life crisis pada dewasa awal? 

METODE
Penelitian ini memakai data primer, yaitu data yang didapatkan secara langsung melalui subjek penelitian serta menggunakan alat ukur atau alat pengambilan data langsung kepada subjek yang dijadikan sumber informasi yang diminta (Azwar, 2017). Alat hitung dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi dengan ukuran skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu maupun kumpulan individu mengenai kejadian soaial. (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, peneliti mengguakan teknik purposive sampling. purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu Sugiyono (2016). Teknik analisis penelitian ini menggunakan Korelasi Pearson Product Moment. . Peneliti menggunakan Teknik analisis korelasi product moment sesuai untuk menguji hipotesis mengenai 2 variabel dan jumlah sampel pada penelitian lebih dari 30 maka menggunakan Korelasi Pearson Product Moment      adalah tepat. Pada penelitian ini terdapat 2 skala yang akan digunakan peneliti untuk mengukur variabel-variabel penelitian, yaitu skala dukungan sosial keluarga dan skala quarter life crisis.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan korelasi product moment (pearson correlation) yang dikembangkan oleh Karl pearson. . Uji hipotesis ini bertujuan untuk mencari korelasi atau hubungan diantara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Kaidah untuk uji hipotesis ini adalah apabila p < 0.050 artinya ada korelasi antara kedua variabel, sebaliknya apabila nilai p ≥ 0.050 artinya tidak ada korelasi antara kedua variabel (Safitri, 2017). 

Hasil Uji Hipotesis (Product Moment)

	Variabel
	N
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)
	p (<0,050)
	R²
	Keterangan

	Quarter life crisis
	183
	-0,367
	0,000
	0,134
	Diterima

	
	
	
	
	
	


Pada tabel diatas dapat dilihat hasil analisis product moment, diperoleh koefisien korelasi ([image: image4.png]


) = -0,367 dengan p = 0,000 yang berarti ada hubungan negatif antara dukungan sosial keluarga dengan quarter life crisis. Semakin tinggi tingkat dukungan sosial keluarga yang diperoleh, maka semakin rendah tingkat quarter-life crisis pada individu dewasa awal. Begitupun sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial keluarga yang diperoleh individu dewasa awal, maka semakin tinggi tingkat quarter-life crisis-nya sehingga hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dapat diterima. Sumbangan efektif atau nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0.134 hal ini menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial keluarga memberikan sumbangan kepada variabel quarter life crisis sebanyak 13,4 % sedangkan 86,6 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Dukungan sosial keluarga dapat membuat individu merasa lebih tenang dalam menghadapi masalah, karena dengan adanya dukungan dari keluarga membuat individu merasa diperdulikan, diperhatikan, merasa tetap percaya diri, tidak gampang putus asa dan mampu menerima kondisi yang dihadapi (sefrina & latipun, 2016). Selain itu, Mazbow (2009) mengemukakan adanya dukungan sosial keluarga yang besar dapat membuat individu menjadi lebih optimis dan lebih mampu beradaptasi terhadap stress. Ketika tidak semua individu mendapatkan dukungan secara penuh dari keluarga, sementara itu diumur yang dewasa tuntutan dan tekanan dari diri sendiri maupun lingkungan yang berkaitan dengan harapan-harapan serta mimpi yang belum tercapai sehingga individu yang mengalami kesulitan dalam penyesuaian terhadap tuntutan tersebut rentan mengalami krisis (Herawati & hidayat, 2020). Jika dihubungkan dengan fenomena yang terjadi pada individu dewasa awal, yaitu adanya kesulitan dan tantangan yang mengharuskan individu tersebut dapat beradaptasi dalam menghadapinya. Sebagai orang dewasa yang tidak mampu melakukan peran sebagai orang dewasa merupakan kategori orang yang mengalami quarter life crisis (Robinson dkk., 2013).
Quarter life crisis diartikan sebgai suatu rasa cemas terhadap ketidakpastian hidup yang akan datang berkaitan dengan relasi, karier, serta kehidupan sosial yang terjadi sekitar usia 20 tahunan (Fischer, 2008). Selain itu, Robinson (2016) memberikan pendapatnya bahwa episode krisis bisa dialami terhadap seseorang yang mempunyai umur berkisaran 20 sampai dengan 29 tahunan.

Kemudian, berdasarkan analisis deskriptif dalam penelitian ini mendapati bahwa responden penelitian ini didominasi oleh perempuan dengan rincian subjek perempuan sebanyak 121 orang (66 %) dan laki-laki sebanyak 62 orang (34 %), selain itu juga dalam penelitian ini banyak responden yang belum menikah dengan rincian 147 orang (88.6 %) dan yang sudah menikah 19 orang (11.4 %). Selanjutnya untuk kategorisasi skala quarter life crisis menunjukkan bahwa subjek yang mengalami quarter life crisis crisis dalam kategori tinggi sebanyak 3.8% (7 subjek), kategori sedang sebanyak 81.4% (149 subjek) dan kategori rendah sebesar 14.8% (27 subjek). Dapat dilihat ditabel berikut :

.

Kategori Quarter life crisis

	No.
	Norma
	Interval Skor
	Kategori
	N
	Persentase

	1
	X < (µ - 1,0σ)
	X<56
	Rendah
	27
	14.8 %

	2
	(µ - 1,0σ) ≤ X< (µ + 1,0σ)
	56<= X < 88
	Sedang
	149
	81.4 %

	3
	X ≥ (µ + 1,0σ)
	X>= 88
	Tinggi
	7
	3.8 %

	Total
	
	100%


Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian ini yang mengalami quarter life crisis berada pada kategori sedang. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herawati dan Hidayat (2020) dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa individu dewasa awal paling banyak ada pada kategori sedang dan didominasi oleh wanita. Dilansir dari detikhealth.com bahwa perempuan rentan mengalami quarter life crisis, karena terdapatnya desakan sosial untuk cepat melaksanakan pernikahan lebih dituukkan kepada wanita. Peranan lingkungan sekitar dalam memperlakukan dan memandang perempuan akan berpengaruh pada tingkat keparahan terjadinya quarter life crisis. Selain itu, perempuan cenderung mengekspresikan emosi dibanding laki-laki yang lebih menutupinya, sehingga hal itu menjadikan quarter life crisis lebih nudah terdeteksi pada perempuan.
Hasil dari kategorisasi pada skala dukungan sosial keluarga menunjukkan bahwa responden yang memiliki kategorisasi tinggi lebih banyak dengan rincian 129 orang (70.5 %). kategori sedang sebanyak 52 orang (8.4%) dan kategori rendah sebesar 2 orang (1.1 %). 
Kategori Dukungan sosial keluarga

	No.
	Norma
	Interval Skor
	Kategori
	N
	Persentase

	1
	X < (µ - 1,0σ)
	X< 76
	Rendah
	2
	1.1%

	2
	(µ - 1,0σ) ≤ X<(µ + 1,0σ)
	76 <= X < 114
	Sedang
	52
	28.4%

	3
	X ≥ (µ + 1,0σ)
	X>= 114
	Tinggi
	129
	70.5%

	Total
	
	100%


Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini mayoritas merasakan adanya bantuan dari keluarga yang berupa dukungan emosional, dukungan penilaian, dukungan instrument dan dukungan informasi House (1981, dalam Macdonald, 1998). Selain itu juga, ini menunjukkan individu dewasa awal memiliki kualitas hubungan interpersonal yang baik dengan keluarganya. Dukungan sosial keluarga diangggap sebagai hal penting yang menggambarkan kualitas hubungan interpersonal antara individu dan keluarga yang terlihat dari bantuan keluarga terhadap individu House (1981, dalam House dkk. 1988).
KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan diatas, Dukungan sosial keluarga berkontribusi dengan quarter life crisis. Hal ini menunjukkan bahwa Dukungan sosial keluarga memiliki hubungan negatif dengan quarter life crisis pada individu dewasa awal. Dukungan sosial keluarga memiliki kontribusi sebesar 13.4 %  terhadap quarter life crisis yang dialami oleh individu dewasa awal  dan sisanya 86.6 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil kategorisasi disimpulkan bahwa dukungan sosial keluarga pada individu dewasa awal berada pada kategori tinggi  sedangkan quarter life crisis berada pada kategori sedang. Hasil tersebut jika disesuaikan dengan hasil korelasi yaitu jika subjek dalam penelitian memiliki tingkat dukungan sosial keluarga yag tinggi maka tingkat quarter life crisis yang dimiliki rendah tidak terpenuhi oleh subjek penelitian. Perbedaan tersebut tidak begitu signifikan, akan tetapi tetap menjadi keterbatasan dalam penelitian ini karena hal tersebut terjadi karena mungkin saat pengisian skala subjek mengisinya tidak serius karena skala  disebar hanya melalui online.
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